Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 3 Tabun 2024

https:/ | afeksi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

Penanaman Materi Akhlaq Karimah dalam Pembelajaran PAI di Masa
PTM-T pada Siswa SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo
Kandangan Temanggung

Yudha Anggiya Utomo
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Salatiga, Indonesia
Email: yndhaanggiyautomo@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penanaman materi akblag karimah dalam pembelajaran PAT
di masa PTM-T pada Siswa SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo Kandangan
Temanggung Jawa Tengah bertujuan untuk menganalisis (1) Strategi yang digunakan oleh
guru dalam menanamkan akblaq karimah pada peserta didik. (2) Muatan materi materi akblag
karimah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 2 Tlogopucang dan SDN
Margolelo. (3) Implikasi dari penanaman akblag karimah di SDN 2 Tlogopucang dan SDN
Margolelo. Metode yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
studi multikasus, teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data-data yang telah terkumpul diverifikasi dengan teknik triangulasi untuk memastikan
objektifitasnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Strategi yang digunakan oleh
guru dalam penanaman akhblaq karimah antara lain: keteladanan, pembiasaan, dan pemberian
nasthat. (2) Muatan materi akblag karimah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di
SDN adalah berbaik sangka, simpati, kerja sama, dan tolong menolong, bersikap toleran,
hidup rukun, serta hormat dan patuh kepada orang tua, guru, dan anggota keluarga. (3)
Implikasi dari penanaman akblag karimah yaitu sopan santun, toleransi, hormat dan patuh,
simpati, serta rajin beribadah dan rajin belajar.

Kata Kunci: penanaman, akblag karimab, ptim-t, pembelajaran pai.

PENDAHULUAN

Kebijakan pembatasan sosial akibat wabah Covid-19, sistem pendidikan online dinilai
kurang efektif karena banyak kendala dalam proses pelaksanaannya. Pemberlakuan kebijakan
physical distancing yang kemudian menjadi dasar pelaksanaan belajar dari rumah, dengan
pemanfaatan teknologi yang secara tiba-tiba, tidak jarang akan membuat pendidik dan siswa
merasa kaget dengan kebijakan tersebut (Wiguna et al., 2020). Hal ini juga berdampak pada
proses pembentukan akhlakul karimah siswa, serta kebijakan pembelajaran daring yang
mengakibatkan minimnya untuk bertatap muka antara guru dan siswa sehingga sulit untuk
memantau perkembangan akhlak siswa. Di dalam kehidupan sehari-hari akhlak dan moral
merupakan hal yang sangat penting dalam bertingkah laku. Dengan akhlak dan moralyang
baik seseorang tidak akan terpengaruh pada hal-hal yang negatif.

Dunia kini sedang dihadapkan dengan permasalahan global yang tak biasa, kehadiran
Corona V'irns Disease atau yang disebut dengan Covid-19 telah melumpuhkan dan
memporakporandakan semua bidang kehidupan tak terkecuali di Indonesia. Kehadiran virus
ini ditengah masyarakat dunia mengubah semua tatanan kehidupan sehingga pemerintah
masing-masing negara harus memutar otak agar warga negaranya tidak tertular virus yang
dapat menyebabkan kematian ini. Semua aktivitas yang biasanya dilakukan secara normal
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oleh penduduk dunia mendadak terhalang dan berubah signifikan akibat Covid-19 (Husain,
2021).

Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran daring atau online yang dilaksanakan
sejak bulan Maret tahun 2020 telah menciptakan pembelajaran menjadi kurang efektif.
Sehingga kebijakan pembelajaran daring atau online yang dilaksanakan secara penuh selama
masa pandemi Covid-19 dirubah kembali menjadi pembelajaran tatap muka, meskipun masih
terbatas (PTMT). Pelaksanaan PTMT diterapkan dalam kondisi dan situasi pandemi Covid-
19 yang masih terjadi di Indonesia.

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) diberlakukan sebagai upaya untuk
mengembalikan efektifitas pembelajaran yang sempat menurun akibat pembelajaran daring
atau online selama masa pandemi Covid-19. PTMT diberlakukan sesuai dengan ketentuan
pemerintah. Implementasi kebijakan PTMT di sekolah disesuaikan dengan kondisi dan
situasi diwilayah masing-masing daerah.

Pemberlakukan PTMT di setiap daerah berbeda-beda tergantung pada tingkat
intensitas merebaknya wabah Covid19. PTMT merupakan proses pembelajaran dengan
durasi yang lebih pendek dan dilakukan dengan mengatur jumlah siswa dalam suatu kelas
menjadi lebih sedikit dari jumlah normal daripada saat pembelajaran tatap muka sebelum
adaya wabah Covid-19. PTMT dijalankan dengan prosedur protokol kesehatan yang ketat
(3M) di lingkungan sekolah, kapasitas maksimal 50% per kelas atau maksimal 18 siswa, jarak
antar tempat duduk siswa sekitar 1.5 meter, dan tidak ada aktivitas yang menimbulkan
kerumunan (Burhanuddin, 2022).

Di masa pandemi seperti ini guru memiliki peran yang sangat berat dalam hal
membentuk akblag karimah siswa. Guru juga harus memberikan pendidikan akhlak kepada
siswanya, membimbing serta mengarahkan anak didiknya ke jalan yang lebih baik, di samping
itu guru juga mem- berikan dukungan serta motivasi kepada siswa agar memiliki akhlak dan
moral yang baik. Seorang pendidik yang baik juga harus memiliki teladan serta mencerminkan
kepribadian yang baik terhadap peserta didik (Bandiah, 2020).

Guru juga menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditangan guru
pula mutu, kepribadian serta akhlak peserta didik dibentuk. Pada dasarnya tugas seorang guru
tidak hanya zransfer of knowledge saja tetapi juga mengarahkan dan membimbing akhlak siswa.
Bagi seorang guru tidak mudah untuk menyampaikan nilai- nilai pendidikan akhlak dan
karakter pada siswa, walaupun materi-materi pembelajaran yang diajarkan mengandung nilai-
nilai keislaman dan karakter. Oleh sebab itu disini pentingnya kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru (Shabir, 2015).

Dampak Covid-19 juga dirasakan dalam dunia pendidikan tidak terkecuali di
Kabupaten Temanggung. Pemerintah mengeluarkan kebijakan pembelajaran tatap muka
terbatas guna menyikapi hal ini. Pembelajaran tatap muka terbatas dalam situasi pandemi
Covid-19 membuat banyak hal yang perlu disikapi. Berdasarkan wawancara penulis kepada
guru di SDN 2 Tlogopucang yakni ibu Solichah dan ibu Sutarmi guru PAI di SDN Margolelo
pada tanggal 1 Februari 2022, terdapat bagai permasalahan muncul dalam melaksanakan
pembelajaran tatap muka terbatas di dua SDN tersebut. Wilayah yang notabenenya berada
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pada kontur pegunungan membuat siswa dan guru memiliki keterbatasannya masing-masing.
Diantara keterbatasan-keterbatasan tersebut ialah, susahnya sinyal pada daerah-daerah
tertentu menjadi masalah tersendiri. Ada beberapa siswa yang tidak mempunyai handphone
karena memang tergolong dalam kategori siswa tidak mampu.

Selain itu PTMT pada masa Pandemi Covid-19 dilaksanakan oleh sekolah melalui
pembelajaran secara daring dan luring. Melalui strategi tersebut harapanya dapat
meningkatkan efektifitas pembelajaran sekaligus mengurangi kerumunan, sehingga dapat
mencegah merebaknya wabah Covid-19.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru tidak hanya kompetensi pedagogi saja,
melainkan kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Dari
keempat kompetensi tersebut guru harus bisa mencerminkan keteladanan dan akhlakul
karimah. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk memiliki akhlak yang baik, tetapi juga
dituntut untuk bisa memberikan contoh dan teladan yang baik bagi siswanya. Kehadiran guru
dalam proses pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam
proses pembelajaran belum dapat digantikan oleh teknologi karena masih terlalu banyak
unsur-unsur manusiawi seperti sikap, motivasi, emosi, sistem nilai, kebiasaan atau karakter
yang diharapkan merupakan hasil pembelajaran yang tidak dapat dicapai menggunakan alat-
alat atau media pembelajaran tersebut (Lubis, 2020).

Berdasarkan diskusi yang penulis laksanakan dengan salah satu guru di SDN 2
Tlogopucang dan SDN Margolelo tersebut, mereka berpendapat bahwa adanya perubahan
perilaku yang signifikan antara siswa kelas kecil I-III dan siswa kelas besar IV-VI. Mereka
berpendapat bahwa siswa kelas VI mulai lebih aktif dibanding kelas-kelas lainnya di SD
tersebut. Perilaku-perilaku seperti mengobrol saat guru menerangkan pelajaran, saling
berkata kurang baik kepada sesama, bu/lying, serta ramai ketika guru tidak berada di kelas.
SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo adalah dua SD yang mempunyai jumlah siswa
100% beragama Islam. Hal ini merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji di mana
perilaku penanaman akblag karimah dirasa penting guna mengatasi perilaku-perilaku yang

kurang baik.

Permasalahan lain yang muncul berdasar pada wawancara yang penulis lakukan
dengan ibu Solichah dan Ibu Sutarmi di SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo tersebut,
ialah kesiapan dalam mempersiapkan pembelajaran tatap muka terbatas seperti perubahahan
RPP dalam mengajar, penyampaian tugas dan informasi ke siswa, feed back siswa kepada guru,
serta penyampaian yang membutuhkan waktu yang lebih lama. Problematika yang terjadi
dalam dunia pendidikan ini kemudian menjadi perhatian penulis untuk meneliti di SDN 2
Tlogopucang dan SDN Margolelo.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif studi multikasus yaitu penelitian dilakukan dalam
situasi alamiah akan tetapi didahului oleh semacam intervensi dari pihak peneliti. Penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi multikasus, penelitian studi multikasus
adalah penelitian yang mengkaji sebuah program, kejadian, proses satu atau lebih individu
secara lebih mendalam (Creswell, 2014).
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Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti akan menggali informasi secara lebih
mendalam terhadap strategi penanaman pembelajaran PAI menggunakan pola pembelajaran
tatap muka terbatas selama pandemi covid-19. Peneliti mengambil lokasi di SDN 2
Tlogopucang dan SDN Margolelo Temanggung. Adapun waktu penelitiannya adalah bulan
februari-maret 2022. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
mata pelajaran PAI, dan siswa di SDN 2 Tlogopucang. Sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung yakni buku dan jurnal serta
penelitian-penelitian yang terkait dengan judul penelitian. Pengujian keabsahan dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang telah data untuk kepentingan pengecekan,
sehingga yang telah difilter kembali dan di uji kelayakan untuk mendapat hasil data yang valid
dan aktual terpercaya. Dalam pengecekan keabsahan data maka digunakan trianggulasi
berikut: Trianggulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda,
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan dokumentasi untuk sumber data
yang sama secara serentak. Misalnya melalui hasil wawancara data yang diperoleh dilapangan
dibandingkan dengan hasil observasi dan dokumentasi segala hal yang didapat berkaitan
dengan judul penelitian dalam menemukan tujuan yang ingin didapatkan.Tringgulasi sumber,
yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama
(Sugiyono, 2015:241). Misalnya melalui teknik wawancara, data yang diperoleh dari Kepala
Sekolah, guru mapel Pendidikan Agama Islam, guru BK, dan Siswa mengenai suatu rumusan
masalah dibandingkan dengan hasil wawancara lain dengan siswa guna untuk mendapatkan

tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran di Era PTM Terbatas

Pandemi Covid-19 memberikan implikasi yang signifikan kepada banyak pihak,
implikasi ini tak terkecuali pada bidang pendidikan. Merujuk pada hal tersebut, pemerintah
pusat sampai dengan pemerintah daerah memberikan kebijakan untuk mengubah pola
pembelajaran di semua lembaga pendidikan (Anugrahana, 2020). Hal ini membuat sekolah
mengubah strategi pembelajaran yang sebelumnya menggunakan sistem f#// daring kemudian
berganti dengan dicetuskannya pola pembelajaran baru yakni pembelajaran tatap muka
(PTM) terbatas.

Pengertian Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM-T)

Pembelajaran tatap muka terbatas adalah berupa kebijakan yang dilaksanakan pada
satuan pendidikan yang tertuang dalam SKB FEmpat Menteri tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 yang akan dilaksanakan melalui 2
fase yaitu masa transisi dan masa kebiasaan baru. PTM pada masa transisi akan berlangsung
selama 2 bulan sejak dimulainya PTM di satuan pendidikan. Setelah masa transisi selesai maka
PTM akan memasuki masa kebiasaan baru (John Demuyakor, 2020).

Mengacu pada refrensi lain bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ialah langkah
yang dilakukan pemerintah guna menjawab permasalahan yang muncul selama pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh (PJ]). Pelaksanaan PTM terbatas harus memenuhi standar prosedur-
prosedur yang harus dilaksanakan diantaranya, menyusun prosedur operasional standar
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(POS) protokol kesehatan, mengadakan sistem shift, kapasitas ruang kelas, serta persetujuan
orang tua (Hasan Baber, 2020).

PTMT telah memberikan dampak positif diantaranya dapat meningkatkan efektifitas
proses pembelajaran (Mustakim et al., 2021; Wati et al., 2021), dapat lebih memotivasi siswa
untuk belajar daripada pembelajaran yang dilaksanakan dengan daring (Seftiani et al., 2022),
meningkatkan semangat dan kesungguhan siswa dalam belajar (Nasution et al., 2022). Selain
itu PTMT dapat meningkatkan kembali capaian belajar siswa, menumbuhkan semangat siswa
untuk belajar, dan siswa dapat dengan mudah menerima materi pembelajaran (Wati et al.,
2021). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa PTMT dapat menimbulkan komunikasi
dua arah secara aktif dibandingkan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring (Suryani et
al., 2022). Penelitian lainnya juga menunjukkan hasil bahwa pembelajaran tatap muka terbatas
(PTMT) mampu membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, antusiasme siswa untuk
belajar menjadi meningkat, meningkatkan interaksi antar siswa, dan lebih mudah untuk
memahami materi pelajaran (Arifin, 2021).

Dari penjelasan-penjelasan diatas, Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan
solusi yang diberikan oleh pemerintah atas permasalahan yang timbul dari pembelajaran jarak
jauh. Pembelajaran tatap muka terbatas dilaksanakan dengan standar protokol kesehatan
tingkat satuan pendidikan secara ketat. Sekolah harus mampu menyediakan sarana prasarana
guna penunjang pembelajaran tatap muka terbatas.

Indikator Dalam PTM Terbatas (PTM-T)

Penerapan pembelajaran tatap muka terbatas tentunya tidak serta-merta dilaksanakan
begitu saja oleh semua jenjang lembaga pendidikan. Terdapat banyak syarat dan aturan yang
harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan, sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel protokol
kesehatan yang dikutip dari panduan penyelenggaraan pembelajaran tatap muka terbatas oleh
SKB empat menteri (Tabel 1).

Tabel 1. Protokol Kesehatan selama PTM (sumber: Kemendikbud, 2021).

Perihal Masa Transisi (2 bulan Masa kebiasaan baru
pertama)
Kondisi Kelas Jaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan maksimal

18 (delapan belas) peserta didik per kelas

Jumlah hari dan jam pembelajaran  Ditentukan  oleh  satuan pendidikan  dengan  tetap
tatap muka terbatas dengan mengutamakan kesehatan dan keselamatan warga satuan
pembagian rombongan belajar pendidikan

(shif)

Perilaku  wajib  di  scluruh e Menggunakan masker 3 lapis atau sesuai ketentuan

lingkungan satuan pendidikan e Cuci tangan pakai sabun atau menggunakan bandsanitaizer

e Menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan tidak
melakukan kontak fisik sepetti bersalaman dan cium tangan

Menerapkan etika batuk/ bersin

Kondisi medis warga satuan e Sehat dan jika mengidap penyakit penyerta (comorbid) harus
Pendidikan dalam kondisi terkontrol

e Tidak memiliki gejala Covid-19, termasuk orang yang
serumah dengan warga satuan pendidikan
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Kantin Tidak Boleh beroperasi dengan tetap
diperbolehkan. memberlakukan protokol
Warga sekolah kesehatan
dianjurkan

membawa makanan
bergizi seimbang

Kegiatan olahraga dan Tidak diperbolehkan Diperbolehkan  dengan  tetap
ekstrakurikuler memberlakukan protokol
kesehatan

Kegiatan selain pembelajaran di Tidak diperbolehkan Diperbolehkan  dengan  tetap
Lingkungan Satuan Pendidikan memberlakukan protokol
kesehatan

Disebutkan bahwa lembaga pendidikan harus mempersiapkan sarana pra-sarana dan
melaksanakan protokol kesehatan jika ingin melakukan PTM-T, sebagaimana yang
disampaikan (Hasan Baber, 2020) diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh satuan
pendidikan tersebut ialah, memenuhi syarat sarana pra-sarana yakni: Menyediakan sarana
(CTPS) tersedianya air bersih, sabun dan bandsanitizer, tersedianya masket/face shield sesuai
jumlah peserta didik, Desinfektan beserta alat semprot guna sterilisasi setelah pembelajaran
dilaksanakan, #hermo gnn guna mengukur suhu tubuh, siswa yang melaksanakan PTM-T harus
mengumpulkan surat izin dr orang tua, guru dan pegawai sudah melaksanakan vaksin dosis
ke dua, membentuk satgas covid 19 di sekolah.

PTMT dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan mudah untuk dilaksanakan,
menyenangkan, mengembangkan terlibatan siswa dalam belajar, membuat gairah atau
semangat dalam belajar, mengurangi kemalasan dalam belajar, membuat mudah dalam
memahami pelajaran, dan terjadinya interaksi dan komunikasi timbal balik yang baik antara
guru dengan siswa dalam pembelajaran. Selain itu siswa menganggap pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT) mampu membuat siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar dan
mampu membuat siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. Guru dan siswa menginginkan
pembelajaran selama pandemi Covid-19 dapat berlangsung secara tatap muka meskipun tatap
muka secara terbatas (PTMT).

Mengacu pada refrensi lain bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ialah langkah
yang dilakukan pemerintah guna menjawab permasalahan yang muncul selama pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh (PJ]). Pelaksanaan PTM terbatas harus memenuhi standar prosedur-
prosedur yang harus dilaksanakan diantaranya, menyusun prosedur operasional standar
(POS) protokol kesehatan, mengadakan sistem shift, kapasitas ruang kelas, serta persetujuan
orang tua (A Bustomi, 2020).

Dalam hal ini PTMT adalah sebuah inovasi baru dalam dunia pendidikan karena
dalam pelaksanaan PTMT mengunakan alat komunikasi dengan platfrom yang sudah
ditentukan dan disiapkan oleh pendidik sehingga dalam pembelajaran ada variasi dari
pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran tidak hanya dengan metode ceramah
ketika tatap muka yang membuat bosan siswa dan kurang efekif. Dengan metode
pembelajaran online melelui platfrom zoom, google meet, dan lain-lain ini menjadi solusi dari
siswa untuk bisa mengikuti pembelajaran ketika tidak bisa hadir di sekolah dengan kendala
yang dihadapi siswa. Dan juga menjadi inovasi metode pemebelajaran dengan berbasis
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teknologi sehingga bisa memaksimalkan tekonologi yang dimiliki tidak hanya sebagai sarana
bermain game dan komunikasi saja. Bahkan dengan metode pembelajaran PTMT ini bisa
menjadi media pembelajaran dimasa depan semua anak bisa mendapatkan pembelajaran
dimanapun berada.

Strategi Penanaman Akhlaq Karimah di SDN 2 Tlogopucang

Penanaman akhlag karimah di sekolah sangat berhubungan dengan bagaimana
manajemen sckolah dilakukan. Manajemen yang dimaksud ialah bagaimana sekolah
mengelola segala yang berkaitan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Karakter
peserta didik yang akblag karimah merupakan suatu tujuan utama yang senantiasa ingin
dicapai oleh sekolah khususnya di sekolah pendidikan dasar. Tujuan tersebut dapat tercapai
jika semua komponen sekolah sejalan dengan tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Kirom, 2017). Manajemen yang bersinergi dengan tujuan pendidikan
dapat dimanifestasikan kedalam muatan materi materi yang diajarkan dalam kurikulum,
pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, progam keagamaan sekolah, serta
komponen yang terkait lainnya. Dengan begitu, manajeman sekolah merupakan sarana yang
efektif dalam pembentukan karakter akblag karimah pada peserta didik.

Dengan adanya pembelajaran pendidikan agama Islam diharapkan pesera didik dapat
mengimplementasikan akhlaq karimah dalam kehidupan sehari-hari. Diantara akblag karimab
tersebut ialah, berpikir positif, bersimpati, toleransi, menjaga kerukunan, tolong-menolong
serta hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. Berdasarkan wawancara pada 17 maret
2022, kepada ST kepala sekolah SDN 2 Tlogopucang saat wawancara mengungkapkan:

“Mateti akblag karimah yang kami ajarkan di sekolah ini mengacu pada buku
kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu tentang hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru serta keluarga, menghargai orang lain, toleransi,
hidup rukun, tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari”

Upaya menciptakan lingkungan sekolah yang baik tentunya diperlukan penanaman
akblag karimah kepada peserta didik yang dimulai oleh para pendidik. Dalam hal ini guru
serta pihak-pihak yang berada di sekolah untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif.
Untuk menciptakan kondisi tersebut, para pendidik mempunyai strategi dalam menanamkan
mateti akblag karimah pada peserta didik diantaranya:

Metode keteladanan merupakan penanaman perilaku atau sikap yang urgensinya
sangat penting, sebab peserta didik merupakan individu yang suka meniru terhadap siapapun
yang dilihat baik secara sikap, tindakan maupun akhlak budi pekertinya. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh ST pada 17 maret 2022, selaku kepala sekolah SDN 2 Tlogopucang sebagai
berikut:

“Upaya penanaman akblag karimah sopan santun kepada guru, hendaknya
guru menjadi figur teladan bagi murid-muridnya, ini semua bisa diwujudkan dengan
cara saling tegur sapa ketika bertemu murid di mana pun mereka berada, selalu ramah
ketika ditanya oleh murid-muridnya. Guru ya harus mampu menjadi contoh bagi
murid-muridnya”.
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Selain sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara tersebut, yang perlu
dipahami juga ialah pentingnya menanamkan keteladanan sedini mungkin di sekolah karena
hal ini akan menjadi tolak ukur keberhasilan proses peniruan schingga apa yang
dipenanamankan oleh guru akan ditiru secara tidak langsung oleh peserta didik.

Metode pembiasaan merupakan metode yang pada penerapannya dilakukan secara
berulangkali dan diubah menjadi suatu kebiasaan yang rutin dilakukan. Metode pembiasaan
dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan yang
berkaitan pendidikan di luar kelas. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan ibu SL wali
kelas VI pada 17 maret 2022 yakni:

“Pembelajaran PAI materi akblag karimah terdapat pembahasan mengenai
hormat dan patuh terhadap guru, sopan antun dalam bersikap serta menjaga
kerukunan. Semua materi tersebut bisa diberi pembelajaran kepada siswa dengan cara
metode pembiasaan, meski saat ini masih diera pandemi tapi budaya senyum, salam,
sapa juga harus tetap dilaksanakan. ketika guru datang maka murid dan guru saling
bertegur sapa salam dengan tidak berjabat tangan”.

Berdasarkan wawancara tersebut, proses penanaman mateti akblag karimah mateti
hormat dan patuh terhadap guru, sopan santun terhadap sesama serta menjaga kerukunan
dapat dipenanamankan melalui metode pembiasaan. Dalam penerapannya kepada peserta
didik, guru mengajarkan terlebih dahulu sebagaimana implementasi pembelajaranya di kelas.
Hal ini dilakukan agar peserta didik mampu memahami apa yang telah di sampaikan oleh
guru terhadap materi pembelajaran. Bahwa diharapkan peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran materi akhlag karimah dikelas, peserta didik mampu menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di mana saja ia berada. Semua dilakukan
berdasar pada strategi pembiasaan yang dilakukan bapak dan ibu guru baik di kelas maupun
di luar kelas.

Metode pemberian nasehat merupakan metode yang berdasar pada pemberiaan
peringatan atas kebaikan serta kebenaran dengan jalan ceramah menyentuh hati untuk
mengamalkannya. Dalam metodeni ini, guru harus mampu memberikan nasehat kepada
peserta didik apabila ditemukan sikap dan perilaku yang menyimpang dalam kebaikan pada
peserta didik. Diharapkan dengan diberi nasehat dan peringatan peserta didik dapat merubah
sikap dan perilakunya dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Sebagaimana wawancara yang
dilakukan kepada ST kepala sekolah pada 19 Maret 2022 yakni:

“Dalam pembelajaran PAI materi akblag karimah terdapat pembehasan
mengenai hormat dan patuh terhadap guru, sopan santun dalam bersikap serta
menjaga kerukunan. Semua materi ini bisa dengan metode pembiasaan sekaligus
menasehati kepada peserta didik. Semua bisa dilakukan di pagi hari ketika siswa
bersapa salam kepada bapak dan ibu guru. Semua pemberian nasehat dilakukan juga
saat ada kegiatan kultum di hari jumat sebelum pembelajaran dimulai”.

Sejalan dengan hasil wawancara tersebut dalam rangka penanaman akblag karimab
kepada peserta didik, pihak sekolah membuat kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus
dilaksanakan oleh peserta didik beserta bapak ibu guru dalam pelaksanaanya. Diantara
kegiatan-kegiatan tersebut ialah:
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Membaca doa, membaca surat-surat pendek al-Qur’an dan membaca aswa al husna
secara bersama-sama di pagi hari sebelum pembelajaran dilaksanakan. Didasarkan wawancara
kepada ST kepala sekolah 19 Maret 2022, beliau menjelaskan:

“Membaca doa, membaca surat-surat pendek al-Qur’an dan membaca asma
al husna merupakan agenda yang bersifat wajib di sekolah ini. Ini semua bertujuan
agar peserta didik memulai pembelajaran dengan memohon kepada Allah agar diberi
ilmu yang berkah dan bermanfaat serta tidaklah lupa bahwa ini merupakan salah satu
strategi dalam menanamkan materi akblag karimah pada peserta didik. Diharapkan
terciptanya peserta didik yang mempunyai sikap sopan santun, hormat dan patuh
terhadap guru dan menjaga kerukunan di mana pun mereka berada”.

Dengan begitu penanaman akblag karimah tidak sekedar dilaksanakan dalam
pembelajaran di kelas semata tetapi sudah ditanamkan oleh bapak ibu guru di SDN 2
Tlogopucang sebelum pembelajaran dimulai. Semua ini dilakukan agar terciptanya generasi
yang betakblag karimah sopan santun, hormat dan patuh kepada guru serta menjaga
kerukunan di mana pun peserta didik berada.

Salat berjamaah khususnya salat dzuhur dan salat dhuha setiap hari terjadwal kelas
besar dilaksanakan di mushola sekolah. Agenda salat dzuhur berjamaah sebenarnya wajib
dilaksanakan dalam agenda wajib di sekolah, akan tetapi dikarenanakan pembelajaran masih
dalam kondisi PTM-T maka khusus salat dzuhur berjamaah dilaksanakan di rumah masing-
masing. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu pembelajaran yang ditentukan pemerintah
dalam PTM-Terbatas.

Berdasarkan penjelasan diatas, ialah langkah-langkah yang dilakukan pihak sekolah
dalam menanamkan perilaku akblag karimah kepada peserta didik di lingkungan sekolah.
Membiasakan melaksanakan salat dzuhur dan duha berjamaah di sekolah bertujuan
menanamkan perilaku akhlag karimah pada peserta didik di sekolah.

Strategi Penanaman Akhlaq Karimah di SDN Margolelo

Guna dapat mewujudkan peserta didik yang mempunyai akblag karimah seperti
sopan santun, tolong menolong, simpati, toleran saling menghargai, hormat dan patuh
terhadap bapak ibu guru, maka guru harus mempunyai strategi dalam menanamkan aghlag
karimah pada peserta didik. Dengan menggunakan strategi dalam menanamkan akblag
karimah, maka akan dapat menghasilkan tujuan yang hendak dicapai dalam dunia pendidikan
khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun penanaman akblag karimab
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, maka SDN Margolelo menggunakan strategi
diantaranya:

Keteladanan merupakan metode yang penting dalam penanaman materi akblag
karimah pada peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik akan mencari figur teladan bagi
dirinya. Mereka akan mencari figur teladan di sekolah bagi mereka, setidaknya mereka bisa
meniru bagaimana guru dalam bersikap ketika di sekolah. Dalam penanamankan akblag
karimah di kelas VI, bapak JK selaku wali kelas senantiasa menekankan pada peserta didik
untuk senantiasa berbuat baik kepada sesama, sopan santun, menghargai antar teman,
sebagaimana yang dijelaskan bapak JK pada 15 Maret 2022:
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“Strategi yang digunakan dalam penanaman akhlag karimah kepada murid ya
memakai pembiasaan dan harusnya dimulai oleh gurunya tetlebih dahulu. Guru harus
mampu memberikan contoh teladan bagi murid-muridnya. Kepada murid diberikan
pengertian supaya mereka menggunakan bahasa yang sopan dan santun kepada bapak
ibu guru serta kepada siapapun, baik di sekolah maupun di mana saja mereka berada”.

Dalam hal ini, guru harus mampu menjadi figur teladan bagi peserta didiknya ketika
di sekolah. Dengan begitu peserta didik diharapkan mampu menimplementasikan berdasar
contoh yang mereka amati dari figur bapak ibu gurunya di sekolah. Sejalan dengan hal ini,
sebagaimana yang disampaikan oleh STR pada 15 Maret 2022 selaku guru pendidikan agama
Islam:

“Upaya dalam menanamkan akblag karimah pada murid-murid dilakukan
dengan strategi pembiasaan dengan progam-progam keagamaan yang ada di sekolah
ini. Tentunya setelah dibiasakannya progam keagamaan di sekolah, guru juga harus
memberikan keteladanan bagi murid-muridnya. Ketika di sekolah guru menggunkan
bahasa yang lembut, sopan santun, serta tegur sapa kepada murid agar mereka
memiliki figur teladan di sekolah”.

Berdasar wawancara tersebut, dapat kita cermati bahwa keterlibatan sekolah dengan

menyelenggarakan progam keagamaan merupakan suatu hal yang penting dalam proses
penanaman akhblag karimah di sekolah. Serta yang tidak kalah terpenting adalah guru harus
mampu memberikan contoh teladan bagi peserta didiknya di sekolah. Hal ini bertujuan agar
peserta didik mempunyai figur teladan di sekolah dan mampu menerapkan akblag karimab
berdasar apa yang mereka amati secara langsung.
Metode pembiasaan ialah metode dengan mengulangi kegiatan yang bersifat baik dan sudah
diajarkan oleh bapak ibu guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah.
Setelah guru pendidikan agama Islam menjelaskan di kelas serta meberikan contoh yang baik
berkaitan dengan materi, maka selanjutnya peserta didik akan mulai membiasakan apa yang
telah diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam. Sebagaimana yang dijelaskan oleh STR
selaku guru pendidikan agama Islam pada tanggal 16 Maret 2022:

“Pada strategi pembiasaan ini, murid-murid akan membiasakan untuk
berperilaku yang baik, langkah pertama tentunya guru menjadi contoh teladan
terlebih dahulu bagi murid-muridnya. Penerapannya dengan pembelajaran ialah guru
menjelaskan mengenai materi akblag karimah. Di sini guru harus mampu
memahamkan murid mengenai materi-mateti akblag karimah. Setelah itu, guru
memberikan contoh cara bertutur kata yang baik dihadapan guru, orang yang lebih
tua dan menghormati teman sebaya lalu dibiasakan di sekolah sehingga murid akan
mempunyai sikap sopan santun etika tata krama”.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi dilapangan pada tanggal 16 Maret 2022, dalam
metode pembiasaan memang guru harus membimbing peserta didik secara
berkesinambungan untuk menanamkan materi akblag karimah pada peserta didik. Penulis
beranggapan bahwa metode pembiasaan ini merupakan metode yang efektif untuk
diterapkan kepada peserta didik. karena jika peserta didik dibiasakan dengan akhlak yang baik
di sekolah, maka akan tercermin dalam kehidupan sehari-harinya. Kebiasaan yang diterapkan
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pada peserta didik yaitu dimulai dengan hormat dan patuh terhadap bapak ibu guru terlihat
dari kegiatan sapa dan salam antara peserta didik dan guru ketika bertemu. Meski dalam
kondisi pandemi, salam yang dilakukan dengan cara tidak bersentuhan secara langsung.
Pembiasaan selanjutnya yang diberlakukan ialah ialah salat duha berjamaah yang dilakukan
sesudah pembelajaran ke dua di mushola sekolah. Pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan
diharapkan mampu dilakukan oleh peserta didik meskipun mereka sedang tidak ada di
lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah terbiasa melaksanakannya di
sekolah.

Metode nasehat merupakan metode fleksibel yang biasanya dilakukan oleh seorang
guru. Metode ini dapat dilaksanakan di mana pun dan kapan pun ketika melihat keburukan
atau perilaku-perilaku yang menyimpang dari norma yang berlaku maka tugas dari seorang
guru ialah memberikan teguran yang bersifat ceramah kepada peserta didik. Namun yang
petlu diperhatikan dalam metode ini ialah hendaknya guru menggunakan bahasa yang tepat
dalam menyampaikan nasehat agar dapat diterima peserta didik dengan baik guna mengubah
perilaku yang kurang tepat menjadilebih baik (Saliwarati, 2018). Dalam metode nasihat bapak
ibu guru harus bisa memberi nasehat kepada peserta didik apabila ditemui perilaku yang
kurang baik pada mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh STR guru pendidikan agama
Islam pada tanggal 15 Maret 2022:

“Memberikan nasehat kepada murid untuk senantiasa bersikap hormat dan
patuh kepada bapak ibu guru, sopan santun kepada sesama, menjaga kerukunan serta
perilaku tolong-menolong ialah wajib. Hal ini dilakukan di mana pun saat murid
berada khususnya di sekolah. Diharapkan agar siswa mampu mengamalkan apa yang
diajarkan oleh bapak ibu guru di sekolah.”

Pada proses penanaman akblag karimah kepada peserta didik di SDN Margolelo,
sekolah mempunyai progam rutin yang dilaksanakan di luar kelas. Hal ini sekaligus guna
mendukung progam sekolah guna menciptakan peserta didik yang berakhlag karimah. Berikut
ini merupakan metode progam keagamaan yang ada di SDN Margolelo:

Metode progam pembiasaan pembiasaan rutin merupakan pembentukan akhlak dan
proses menanamkan akblag karimah. Adapun kegiatan pembiasaan tersebut adalah sebagai
berikut: asma al husna sebelum pembelajaran dimulai, salat duha berjamaah, salat dzuhur
berjamaah meski pada PTM-Terbatas belum dilaksanakan di sekolah, bersalaman di pagi hari
sebelum masuk kelas, sedekah jum’at dan kultum hari jum’at.

Metode progam pembiasaan Pembiasaan terprogram merupakan rangkaian acara
yang dilakukan ketika memperingati momen-momen tertentu misalnya, pesantren ramadhan,
peringatan zsra mi’raj serta istigogah sebelum ujian umum. Meski pada saat PTM-Terbatas
progam-progam ini belum dilaksanakan kembali.

Metode Progam kerja sama TPQ dusun merupakan suatu progam kerja sama antara
SDN Margolelo dengan TPQ) (tempat pengajaran al-Qur’an) yang ada di dusun peserta didik
berada. Di mana, akan diadakan pengawasan terintegrasi antara TPQ dan sekolah guna
memantau perkembangan mengaji peserta didik ketika di rumah.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, bahwa metode program-progam yang dilakukan
bukan hanya sekedar yang ada di kelas semata, akan tetapi juga dengan mengajarkan melalui
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progam pembiasaan yang rutin dilakukan oleh sekolah. hal ini berjuan agar terciptanya
peserta didik yang berakblag karimah di mana pun mereka berada.

PEMBAHASAN

Peneliti menganalisis mengenai strategi penanaman akblag karimah dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo
menemukan beberapa hal yang menarik. Pada proses penanaman akblag karimah dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam tidak dilakukan secara instan, akan tetapi dilakukan
dengan bertahap terus menerus, berkelanjutan, serta didukung oleh progam-progam di luar
kelas. Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan materi akblag karimah mengunakan
berbagai strategi yang diterapkan baik di kelas maupun di luar jam pelajaran di sekolah. Teori
strategi penanaman yang populer di kalangan praktisi pendidikan ialah:

Strategi Keteladanan (Modeling)

Keteladanan merupakan salah satu strategi dalam pendidikan Islam dan memang
sudah dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Keteladanan mempunyai peran penting
dalam sebuah keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Strategi keteladanan
merupakan strategi yang berbasis contoh kongkrit di mana peserta didik dapat langsung
mengamati figur teladan bagi dirinya di sekolah (Saliwarati, 2018). Oleh karena itu, guru
merupakan contoh figur yang seharusnya layak menjadi panutan peserta didiknya dalam
bersikap. Sehingga peserta didik mampu berprilaku baik ketika di sekolah maupun di mana
saja mereka berada. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. a-Abzab: 21:

RS $55 Y sl A g 08 pad s Bl d U3t a0 063
“Sungguh, telah ada pada (dirt) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat
Allah”.

Berdasarkan teori tersebut, ditunjang oleh hasil penelitian lapangan di dua sekolah
yakni, SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo dalam proses penanaman akhlag karimab
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam selaku bapak ibu guru SDN 2 Tlogopucang dan
bapak ibu guru SDN Margolelo selalu berusaha memberikan contoh teladan mengenai akhlag
karimah hormat dan patuh kepada guru, sopan santun, simpati, toleransi, tolong-menolong
serta menjaga kerukunan.

Strategi Pembiasaan

Strategi pembiasaan adalah strategi yang menggunakan perbuatan yang prakteknya
diulang-diulang sehingga menjadi terbiasa melakukannya. Strategi pembiasaan dilakukan
dengan tujuan agar peserta didik terbiasa melakukan sesuatu yang diprogamkan meski pada
awalnya belum terbiasa atau bahkan berat melakukannya (Ilham, 2021). Pembiasaan yang
dilakukan secara bersama-sama dan diulang-ulang diharapkan membuat peserta didik
merasa bahwa yang dilakukan sejatinya adalah perbuatan yang ringan. Hal ini sejalan
dengan Q.S. Lugman ayat 17:

31 25 {a allh &) Bial o o kel S g a5 g ially Sl 85120 o £
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Artinya: “Wabai anakkn! Laksanakanlah salat dan surublabh (manusia) berbuat yang makruf dan
cegahlal (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terbadap apa yang menimpamu, sesunggubnya yang
demifkian itu termasnk perkara yang penting’.

Pada ayat ini, Lukman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal berikut:

Selalu mendirikan salat dengan sebaik-baiknya, sehingga diridai Allah. Jika salat yang
dikerjakan itu diridai Allah, perbuatan keji dan perbuatan mungkar dapat dicegah, jiwa
menjadi bersih, tidak ada kekhawatiran terhadap diri orang itu, dan mereka tidak akan
bersedih hati jika ditimpa cobaan, dan merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya. Nabi
saw bersabda:

(b 5 (5 A 2315 ) 53 2308 815 (&G A (a 8158 & 1530
Artinya: “Sembablah Allah seakan-akan engkan melibat-Nya, maka jika engkau tidak melihat-Nya,
matka sesungguhnya Dia melibat engkan” (Riwayat al- Bukhari dan Muslim).

Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang diridai Allah,
berusaha membersihkan jiwa dan mencapai ke-beruntungan, serta mencegah mereka agar
tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan dosa. Allah berfirman:

(sl )+ Teled ha A 85 2 Tk (a1
Artinya: “Sunggub beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itn), dan sunggub rugi orang yang
mengotorinya” (asy-Syams/91: 9-10).

Selalu bersabar dan tabah terhadap segala macam cobaan yang menimpa, akibat dari
mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkan perbuatan yang mungkar, baik cobaan itu
dalam bentuk kesenangan dan kemegahan, maupun dalam bentuk kesengsaraan dan
penderitaan.

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah memerintahkan tiga hal tersebut di atas
karena merupakan pekerjaan yang amat besar faedahnya bagi yang mengerjakannya dan
memberi manfaat di dunia dan di akhirat.

Berdasarkan teori diatas, sejalan dengan hasil observasi peneliti di lapangan dan hasil
wawancara peneliti di lapangan mengenai penanaman akblag karimah dapam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Dalam penanamankan materi sopan santun, hormat dan patuh
kepada bapak ibu guru, saling bertoleransi, simpati serta tolong menolong guru Pendidikan
Agama Islam di SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo menggunakan strategi
pembiasaan. Guru mengajarkan sebelum memasuki kelas atau saat bertemu maka melakukan
senyum, sapa dan salam. Hal ini diharapkan peserta didik akan terbiasa dalam menerapkan
akblag karimah tersebut di mana pun berada.

Strategi Nasehat

Metode nasehat merupakan metode fleksibel yang biasanya dilakukan oleh seorang
guru. Sebagaimana yang dikemukakan (Saliwarati, 2018) bahwa metode nasehat ini dapat
dilaksanakan di mana pun dan kapanpun ketika melihat keburukan atau perilaku-perilaku
yang menyimpang dari norma yang berlaku maka tugas dari seorang guru ialah memberikan
teguran yang bersifat ceramah kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT
dalam al-Qur’an surat az-Zariyat ayat 55:

Cria sall &5 (RN (8 855

387



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 5 Nomor 3 Tabun 2024

https:/ | afeksi.id/ jurnal/ index.php/ afeksi/
e-ISSN: 2745-9985

Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat
bagi orang-orang mukmin”.

Wahai Nabi Muhammad, dengan anugerah Allah, istikamahlah dalam dakwahmu dan
tetaplah memberi peringatan kepada umatmu. Kalau orang-orang kafir itu tidak memperoleh
faedah dari dakwahmu akibat penolakan mereka, jangan berputus asa karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin dan hal itu akan selalu menambah
keyakinan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, sejalan dengan teori tersebut bahwa strategi dengan
memberikan nasehat yang dilakukan oleh bapak ibu guru khususnya guru pendidikan agama
Islam dapat memberikan pemahaman secara mendasar kepada peserta didik. Guna lebih
memperjelas materi mengenai akblaq karimah seperti, hormat dan patuh kepada bapak ibu
guru, simpati, toleran, tolong menolong serta menjaga kerukunan guru memberikan
penjelasan serta membirikan contoh kongkrit mengenai materi-materi tersebut.

Dari beberapa strategi diatas, didukung oleh progam-progam keagamaan di sekolah
berkaitan dengan penanaman akhlag karimah kepada peserta didik di SDN 2 Tlogopucang
dan SDN Margolelo. Terdapat tiga strategi yang telah diterapkan dalam menanamkan akblag
karimah pada peserta didik yaitu, keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat. Perbedaan
dari kedua sekolah dalam penanaman akblag karimah di SDN Margolelo ialah terdapatnya
kerja sama terintegrasi antara sekolah dengan TPQ di sekitar sekolah. Berdasarkan hasil
penelitian, penulis belum menemukan strategi hukuman (punishmen?). Hal ini sebagaimana
yang diutarakan oleh yanuar dalam Anggraini dkk (2019) mengemukakan bahwa tindakan
hukuman (punisment) sebaiknya tidak dilakukan oleh seorang pendidik.

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian dan analisis data berdasar pada penelitian di dua
sekolah yaitu SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo, maka terdapat tiga fokus kesimpulan
dalam penelitian. Pertama, penanaman materi akhlag karimah dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam siswa di SDN 2 Tlogopucang dan SDN Margolelo adalah dengan menggunakan
metode di antaranya: a) metode keteladanan (modeling), b) metode pembiasaan secara rutin, c)
metode pemberian naschat dan teguran. Terdapat perbedaan metode ketja sama terintegrasi
dengan TPQ dusun yakni di SDN Margolelo. Muatan materi materi akblag karimah dalam
pembelajaran PAI pada siswa adalah materi akblag karimah berbaik sangka, sopan santun
dalam bertutur kata, hormat serta patuh kepada orang tua dan guru, dan saling berakhlak
mulia sesama peserta didik. Muatan materi materi PAI khususnya pada bab akblag karimab
memiliki beberapa sub bab, di antara materi-materi tersebut ialah, 1 (berbaik sangka), 2
(simpati, kerja sama dan tolong-menolong), 3 (bersikap toleran), 4 (hidup rukun), 5 (hormat
dan patuh kepada orang tua, guru, dan anggota keluarga). Secara keseluruhan materi-materi
pembelajaran akblag karimabh tidak ada yang berbeda hanya saja terdapat perbedaan dalam
tambahan rujukan sumber belajar, SDN Margolelo menggunakan rujukan kitab sedangkan
SDN 2 Tlogopucang menggunakan video yang bersumber internet.
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